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ABSTRAK
There are many ways in determining the criteria for rice in determining the criteria and alternatves to
determine the sale of rice by using the Analytical Network Proses (ANP) Method so thet it can make it
easier to determine the crireria and alternative choises in selling rice in the HRD Huller The system is built
by processing data so as to make it easy for users and provide clear, accurate information and reports thet
are expected to assist the owner of Huller in the right decision later.

Keyword: Desicion Support System, Rice , ANP
ABSTRAK

Banyak cara didalam menentukan kriteria beras didalam menentukan kriteria dan alternatif untuk
menetukan penjualan beras dengan pemaanfaatan metode Analitical Network Proses (ANP) sehingga
dapat mempermudah dalam menentukan kriteria dan alternative pilihan dalam penjualan beras pada Huller
HRD. Sistem yang dibangun dengan mengolah data senhingga memberikan kemudahan kepada penguna
serta memberikan informasi yang jelas, akurat serta laporan yang diharapkan membantu pemilik Huller
dalam pengambilan keputusan yang tepat nantinya.

Kata Kunci: Sistem Penunjang Keputusan, Beras , ANP.

PENDAHULUAN asumsi  yang  berkaitan  dengan
Indonesia  merupakan  negara inpendensi antara level elemen yang
Agraris rata- rata pengasilan didapat dari lebih  tinggi dengan lemah dan
pertanian salah satu bidang pertanian independensi dari element — element
yang maju pesat adalah padi yang mana dalam satu level(lrawan, 2014).
menghasilkan beras sebagai manakan Sekarang ini Decision Support
pokok orang indonesia.untuk System (DSS) atau Sistem Pendukung
mengetahui  kebutuhan warga, dan Keputusan dapat menerapkan alternatif
masyarakat akan kebutuhan akan bahan pilihan kepada pengambilan
makan terutama beras. keputusan(Vinodh & Balaji, 2011).
Dalam pengambilan keputusan Apapun dan bagainmanpun prosesnya,
untuk menentukan penjualan beras, Dengan ANP, seseorang dapat mengatur
mengunakan metode ANP merupakan pendapat dan intuisi dengan cara logika
metode yang menghasilkan kerangka menggunakan hierarki dan memasukkan
kerja untuk mengatasi permasalahan penilaian berdasarkan pengertian dan
pengambilan keputusan tampa membuat pengalaman pendekatan ini  dapat
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menerima faktor ketidakpastian dan
mengijinkan  perubahan  sehingga
individu dan kelompok bisa menghadapi
semua  persoalan  jawaban  yang
dihasilkan dapat dites untuk sensitivitas
merubah penilaian. Masalah dipecahkan
menjadi unsur-unsur pokok yang lebih
kecil sehingga pembuat keputusan hanya
membuat penilaian perbandingan yang
lebih sederhana melalui hierarki untuk
sampai  kepada seluruh  prioritas
alternatif tindakan (Govindaraju &
Sinulingga, 2017).

Ada beberapa kriteria yang
berkaitan dengan pengambilan
keputusan dengan mempertimbankan
pihak Huller HRD secara keseluruhan
untuk dapat mengetahui penjualan beras
diperlukan solusi yang tepat didalam
penyelesaian masalah dengan
mengunakan ~ model  pengambilan
keputusan dengan melibatkan berbagai
kriteria atau faktor pemilihan beras serta
ada kaitan dengan proses pengmabilan
keputusan dapat dilakukan dengan jelas

dan lebih sistematis(Hamdani, dKkk.,
2019).
METODE

Objek  penelitihan  merupakan

sasaran untuk mendapatkan data, objek
penelitihan mengunakan data quisioner
yang telah di isi oleh konsumen pada
Huller HRD Padang, Jalan Koto lua
Pauh Kota Padang. Kriteria yang
digunakan 1. IR-42, 2.AnakDaro, 3.

Sokan  Serta  alternative  dalam
penyelesaiannya terdiri dari : Harga,
Rasa, dan Kwalitas.

Dalam penelitihan  tersebut
terdapat  kriteria dan  komponen

penyelesaian berdasarkan Tipe beras
dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Kriteria Tipe Beras

Tipe Jumlah/ Persentase
Beras Orang
IR- 42
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Sangat 40 40 %

Bagus

Bagus 30 30 %

Cukup 30 30 %

Jumlah 100 100%
Adapun Kriteria dari komponen

Penilaan beras Anakdaro dapat dilihat

pada tabel 2.
Tabel 2. Tipe Anakdaro

Tipe Jumlah/ | Persentase
Anakdaro | Orang
Sangat 45 45%
Bagus
Bagus 30 30 %
Cukup 25 25 %
Jumlah 100 100%

Adapun Kriteria dari komponen
penilian berdasarkan Tipe Beras Sokan

dapat dilihat Pada Tabel 3.
Tabel 3. Tipe Solan

Tipe Jumlah/ Persentase
Sokan Orang

Sangat 45 45%
Bagus

Bagus 35 35 %
Cukup 20 20 %
Jumlah 100 100%

3 g ¢
Sistem Penurang Keputusan mengetals Penjualan
Beras Fada Huller HRD denganMetode AHP g
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Gambar 1. Model Pengambilan

Keputusan.
Dari gambar pengambilan
keputusan terdiri dari kriteria dan

alternative yang mana memudahkan
didalam pengambilan keputusan dengan
mengunakan metode ANP(Pungkasanti
& Handayani, 2017).
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ANP skala perbandingan
berpasangan Analytical Network Process
(ANP) melibatkan hubungan secara
hirarkis tidak memiliki struktur yang
baku seperti AHP, sehinga mampu
menangani  hubungan antar level
keputusan dan atribut — atribut ANP
terdiri dari dua bagian, yang pertama
adalah kontrol hirarki atau jaringan
kriteria dan subkriteria yang mengontrol
interaksi dan yang kedua adalah suatu
jaringan yang mengambarkan saling
mempengaruhi antar element- element.
Pada ANP juga digunakan perbandingan
berpasangan seperti AHP(Sari, dkk.,
2018).

Tabel 4. Matrik Perbandingan Berpasangan
Antara Goal dan Kriteria

IR- | Anakdaro | Sokan
42
IR-42 1 1/7 3/1
Anakdaro | 7/1 1 2/1
Sokan 1/2 1/3 1
Langkah  selanjutnya  mulai

menghitung evaluasi untuk Goal dan
kriteria. Untuk mempermudah kalkulasi
angka-angka dalam matrik perbandingan
berpasangan tersebut diubah dalam
bentuk desimal.

nilai eigen yang hasilnya mendekati atau
harus sama antara matrik pertama
dengan matrik kedua atau matrik kedua
dengan matrik ketiga dan seterusnya.
Jika hasilnya sudah mendekati atau
sama, maka perkalian matrik dihentikan,
karena nilai eigen yang dicari sudah
didapatkan berdasar nilai eigen yang
sama yang ditandai dengan dengan tanda
kurung dalam perkalian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah-langkah dalam
pengolahan data dilakukan dengan cara
sebagai berikut :

me ANP version 2.0.8 made on Mon, 01 Jun 2008 23:25:25 -0400. VC‘..‘ | s
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Gambar 3. Tampilan awal superdesicion

Untuk membuat node dan Cluster

dengan Klik kanan pada Cluster setelah
itu dipilih create another untuk membuat
node —node lain setelah semua node

L0 O 0 L 08 0
00100200 TN L0 200

300 042 0% 4405 (092
000 30 638 i (615

30000300 1000 3000 050 L1000 9300 149 300 13929 09
T T selesai lalu kita save.
Untuk membuat node disuatu
0004 09 B 04D SR NS 4TS T W9 0 claster dengan klik kanan pada cluster
N0 O3M06XE N0 00 63 LU MO E 00 0l setelah itu pilih create node in cluster dan
0019 300 0 LD R0 S 1 2 19:96 ?n:(] pilih create another untuk membuat

node-node yang lainnya. Setelah semua

T node terbentuk lalu klik save.
I 0
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Gambar 2. Hasil Kalkulasi dalam Matrik

Hasil perkalian matrik
dikuadratkan lagi untuk mendapatkan
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] Gambar 4. Membuat Node di suatu Cluster

Berdasarkan Kriteria yang
ditetapkan dapat dimplemetasikan dalam
perhitungan  dengan mengunakan
software Super Desicion, Perhitungan
matrik tertingi adalah IR-42 dengan nilai
pioritas 0.681650, berikutnya Sokan
dengan nilai 0.215836, menyusul
Anakdaro dengan nilai 0.102513

serta implmetasi softwarenya yaitu beras
IR-42, sokan,dan Anakdoro.

Main menu for

s Qutline
* Main Structures
* Report

Outline for

o Model
alternatives follow:
o HARGA
o RASA
o KWALITAS

Gambar 6. Laporan Lengkap dari seluruh
Hasil Analisa
Main structure of toplevel nefwork
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The inconsistency index is 0.0025, Itis
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Gambar 5. Hasil Prioritas Menyeluruh
Dari gambar hasil prioritas
menyeluruh berdasarkan implemetasi
data yang di olah berdasarkan responden
penjualan beras tertingi berdasarkan data
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Gambar 7. Laporan Lengkap dari seluruh
Hasil Analisa

Report for toplevel

This 1s a report for how altematives fad up through the system to give us our synthestzed valuss. Retum to main meny.

Alternative Rankings

Graphic | Alternatives | Total [Normal| [deal Ranking
[ ] HARGA 7103333 L0000} 3
[ ] KWALITAS 10000 1
[ ] RASA 7103333 L0000} 2
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Gambar 8. Laporan Lengkap Seluruh
Analisa

Hasil yang diperoleh pada gambar
8 adalah prioritas menyeluruh terbesar
yang terpilih yaitu Kwalitas, Rasa dan
Harga.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari analisa
yang dilakukan pada Huller HRD
Padang maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Proses pengambilan keputusan lebih
optimal ~ dengan  mengunakan
metode Analytical Network Process
( ANP ) karena dapat dengan mudah
dalam didalam mengetahui sistem
penunjang keputusan untuk
mengetahui penjualan beras pada
Huller HRD.

2. Sistem pendukung keputusan dapat

memberikan tolak ukur dalam
menentukan intensitas dari
bebrbagai kebutuhan dan
kepentingan yang berbeda sehingga
memberikan solusi dari

permasalahan atau sesuai dengan
hasil yang di inginkan oleh pihak
pengambilan keputusan
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